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Antihyperuricemia Activity Test of Ethanolic Extract Of Purple Sweet
Potato Leaves (Ipomoea batatas L.) In White Male Wistar Rats Induced by
Potassium Oxonate

Inggitia Itriani
08061381621075

ABSTRACT

Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) is a medicinal plant used as
traditional medicine. Purple sweet potato leaves contain secondary metabolites
such as flavonoids, saponins, tannins and terpenoids which are thought to be
efficacious as antihyperuricemia. The purpose of this research was to determine
the ability of the ethanol extract of purple sweet potato leaves as a
antihyperuricemia in white male wistar rats induced chicken liver juice and
potassium oxonate. Rats were divided into 5 groups, positive control group
(allopurinol  4mg/200gBW), negative control group (NaCMC 0,5%), and
treatment group of ethanol extract purple sweet potato leaves doses 300, 600, and
900mg/kgBW. All groups were made to experience hyperuricemia by inducing
potassium oxonate with dose 5mg/200gBW intra-peritoneally and chicken liver
juice orally. Uric acid levels were measure using the enzymatic method with uric
acid reagents (DBHS). The result showed that purple sweet potato leaves extract
(Ipomoea batatas L.) at a dose of 600, 900mg/kgBW given was proven to reduce
uric acid levels. Based on the post hoc analysis showed not significantly different
between the dose of 600, 900mg/kgBW and the positive control group (p>0,05)
which showed ethanol extract purple sweet potato leaves contained activity as a
antihyperuricemia. Based on the relationship of percent decrease in blood uric
acid levels to the dose of the extract, the effective dose value of 50 (EDsp) purple
sweet potato leaves ethanol extract was 634,05mg/kgBW. The total flavonoid in
ethanol extract of young purple sweet potato leaves is 150,24mgQE/g and ethanol
extract of old purple sweet potato leaves is 234,73mgQE/g.

Keyword(s): Ipomoea batatas L., uric acid, potassium oxonate, total
cccecccccccc flavonoid



Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu
(Ipomoea batatas L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang
Diinduksi Kalium Oksonat

Inggitia Itriani
08061381621075

ABSTRAK

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman obat yang
digunakan sebagai obat tradisional. Daun ubi jalar ungu mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid yang diduga
dapat berkhasiat sebagai antihiperurisemia. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun wubi jalar ungu sebagai
antihiperurisemia pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi jus hati
ayam dan kalium oksonat. Tikus dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kelompok
kontrol positif (allopurinol 4mg/200gBB), kontrol negatif (NaCMC 0,5%),
kelompok uji ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dosis 300, 600, dan 900mg/kgBB.
Seluruh kelompok dibuat mengalami keadaan hiperurisemia dengan cara
diinduksikan kalium oksonat dengan dosis 5mg/200gBB secara intraperitoneal
dan jus hati ayam secara oral. Kadar asam urat diukur dengan metode enzimatis
menggunakan reagen asam urat (DBHS). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dengan dosis 600, 900mg/kgBB
yang diberikan terbukti dapat menurunkan kadar asam urat. Berdasarkan analisis
post hoc menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara dosis 600,
900mg/kgBB dengan kelompok kontrol positif (p>0,05) yang menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun wubi jalar ungu memiliki aktivitas sebagai
antihiperurisemia. Berdasarkan hubungan persen penurunan kadar asam urat
terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 50 (EDsp) ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu sebesar 634,05mg/kgBB. Flavonoid total yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu muda sebesar 150,24mgQE/g dan daun ubi jalar
ungu tua sebesar 234,73mgQE/g.

Kata kunci: Ipomoea batatas L., asam urat, kalium oksonat, flavonoid total
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit asam urat biasa juga dikenal sebagai hiperurisemia, merupakan
penyakit yang terjadi dikarenakan adanya penimbunan kristal monosodium urat
dalam tubuh sehingga menyebabkan nyeri sendi, benjolan-benjolan pada bagian
tertentu dari tubuh (tofi), serta gangguan dan batu pada saluran kemih. Prevalensi
hiperurisemia dalam beberapa dasawarsa terakhir baik di negara-negara maju
maupun berkembang semakin mengalami peningkatan terutama pada pria usia 40-
50 tahun. Di Amerika, hiperurisemia menyerang lebih dari 5 juta penduduk (Yu,
2006).

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit hiperurisemia yaitu
faktor endogen (genetik) yang berasal dari produk akhir metabolisme dalam tubuh
dan faktor eksogen, berasal dari konsumsi makanan tinggi purin. Makanan yang
berprotein tinggi seperti protein hewani dapat menyebabkan penyakit
hiperurisemia semakin meningkat. Penimbunan kristal asam urat umumnya terjadi
pada jaringan sekitar sendi yang mengakibatkan timbulnya rasa nyeri (Ernawati,
2010).

Obat sintetik yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat untuk mengobati
hiperurisemia adalah allopurinol yang dapat menginhibisi aktivitas dari enzim
xantin oksidase. Enzim ini akan mengkatalisis oksidasi perubahan xantin menjadi
asam urat (Mo et al., 2007). Namun disamping penggunaan obat sintetik
allopurinol, tersedia juga bahan alam yang memiliki khasiat sebagai

antihiperurisemia. Salah satu tanaman obat tersebut adalah daun ubi jalar ungu.



Di Indonesia daun ubi jalar ungu tergolong relatif murah dan mudah
didapat (Ginting dkk., 2011). Daun ubi jalar ungu dalam kehidupan sehari-hari
sudah banyak digunakan secara empiris sebagai obat bisul, penurun panas, dan
penurunan kadar gula darah. Di Yogyakarta rebusan daun ubi jalar juga digunakan
secara tradisional untuk mengatasi sendi yang kaku. Caranya dengan merebus
200g daun ubi jalar dengan 1500mL air hingga tersisa 500mL, minum air rebusan
selagi hangat sehari dua kali (Wijayakusuma, 2004).

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun ubi jalar ungu
antara lain flavonoid, tanin, saponin (Sulastri dkk., 2013). Beberapa senyawa
flavonoid dapat menghambat kerja enzim xantin oksidase. Enzim xantin oksidase
merupakan enzim yang berperan dalam katalisasi hipoxantin dan xantin menjadi
asam urat, apabila kerja enzim ini dihambat maka produksi asam urat akan
menurun (Van Hoorn, 2002).

Penelitian antihiperurisemia yang telah dilakukan oleh Zi Cheng et al.
(2015) isolasi senyawa antosianin dari ubi jalar ungu dapat menurunkan asam urat
pada tikus jantan yang diinduksi kalium oksonat dari 134,67pumol L™ menjadi
95,50pmol L™ pada dosis 300mg/kgBB. Namun efektivitas dari isolasi senyawa
antosianin tersebut lebih rendah dari pada efektivitas yang ditimbulkan
allopurinol. Menurut penelitian Sukandar dkk. (2012) ekstrak etanol daun sirsak
(Annona muricata L.) variasi dosis 100, 200, dan 400mg/kgBB dapat menurunkan
asam urat terhadap tikus yang diberi induksi kalium oksonat dari 13,46mg/dL
menjadi 3,67mg/dL.

Daun ubi jalar ungu dibedakan menjadi dua macam, yaitu daun tua dan

daun muda. Daun tua memiliki warna yang lebih coklat dibanding daun muda.



Menurut Fidriany dkk. (2013) daun ubi jalar ungu memiliki kadar flavonoid total

yang berkisar antara 15,43-29,72gQE/100g. Dari penelitian yang telah dilaporkan

sebelumnya belum terdapat informasi mengenai kadar flavonoid total daun ubi

jalar ungu tua dan muda.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin mengetahui potensi daun

ubi jalar ungu sebagai obat herbal antihiperurisemia. Dilakukan pengujian

mengenai pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu terhadap

penurunan asam urat pada tikus putih jantan yang dibuat hiperurisemia dengan

menggunakan makanan tinggi purin dan kalium oksonat.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:

Berapa kadar flavonoid total dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu muda
dan daun ubi jalar ungu tua?

Bagaimana pengaruh dari pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu
berbagai konsentrasi terhadap kadar asam urat pada tikus putih jantan yang
diinduksi kalium oksonat?

Berapa dosis efektif (EDsp) dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu sebagai
antihiperurisemia?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

Mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol daun ubi jalar ungu muda
dan daun ubi jalar ungu tua.

Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu

berbagai konsentrasi terhadap kadar asam urat pada tikus putih jantan yang



diinduksi kalium oksonat.
3. Menentukan dosis efektif (EDsp) ekstrak etanol daun ubi jalar ungu
sebagai antihiperurisemia.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi dan data ilmiah
mengenai aktivitas daun ubi jalar ungu sebagai antihiperurisemia alami, sehingga

dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan.
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